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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adglehdekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkamaklikannya pencatatan data
hasil penelitian dalam bentuk angka, sehingga metkah proses analisis
dengan menggunakan perhitungan-perhitungan skatisti

Metode penelitian yang digunakan adalah metode lipanedeskriptif
dengan teknik korelasional yaitu metode yang diganauntuk memperoleh
gambaran ataupun menguraikan keadaan suatu pgpulasg kemudian
dilakukan analisis data untuk mengetahui hubungéara variabel penelitian dan
menjawab hipotesis yang telah ditentukan sebelumigda penelitian ini,
metode korelasional digunakan untuk mengetahui igeéou dua variabel yakni
iklim organisasi dengan komitmen anggota pada asganPAS ITB.

Analisis perhitungan statistik dalam penelitian ménggunakan statistik
parametrik dengan korelastoduct moment untuk populasi berdistribusi normal.
Teknik korelasi product moment digunakan untuk mencari hubungan dan
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bildukevariabel berbentuk
interval atau ratio, dan sumber data dari dua beliatau lebih adalah sama

(Sugiyono, 2004).
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B. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yangebtrk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingig@eroleh informasi tentang hal
tersebut, untuk kemudian ditarik kesimpulannya {§utp, 2008:38). Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yang ditejdiitu variabel iklim organisasi
(Variabel X) sebagai variabel bebas yang fungsiny@empengaruhi
(menerangkan) variabel lainnya dan variabel komitraeggota pada organisasi
(Variabel Y) sebagai variabel terikat yang dipengafditerangkan) oleh variabel
lain. Berikut definisi operasional dari masing-nmasvariabel.
1. 1klim Organisasi
Iklim organisasi merupakan persepsi anggota tephadgala sesuatu yang
terdapat pada lingkungan organisasi yang dirass&eara langsung maupun tidak
langsung.
Menurut Litwin dan Meyer (1971) dimensi-dimensiimklkerja terdiri dari
6 dimensi, yaitu:
a. Conformity
Mengacu pada derajat perasaan anggota terhadapurparayang berlaku
dalam lingkungan organisasinya, seperti peratuypamsedur, kebijaksanaan,
dan praktik yang harus ditaati dibandingkan dengagaimana anggota
melakukan sendiri suatu hal yang dianggap tepatunanerlepas dari
peraturan dan prosedur yang berlaku.

b. Responsibility (Tanggung jawab)
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Mengacu pada derajat tanggung jawab anggota tgrhaelaksanaan tugas,
hasil dari pekerjaan, dan mututput yang ditunjukkan melalui tingkat
kemauan anggota dalam mengatasi masalah yang mdalenh pelaksanaan
tugas dan usulan-usulan perbaikan tanpa harusniariebih dulu kepada
atasan.

. Sandards (Standar)

Mengacu pada derajat perasaan anggota mengenai gaudtunasil kerja

anggota yang ditetapkan melalui suatu target tertg.ang mengandung
resiko dan tantangan, serta pimpinan menyampaiketerikatan tujuan

kepada para anggota.

. Rewards (Imbalan)

Mengacu pada derajat perasaan anggota bahwa ndieda dan diberikan

imbalan dan penghargaan untuk pekerjaan yang méagkanakan dengan
baik ataupun sangsi bagi kesalahan yang dilakukan.

. Clarity (Kejelasan)

Mengacu pada derajat perasaan anggota bahwa ssegslatu di dalam
organisasi lebih banyak yang di atur dengan baik rdamiliki tujuan yang

jelas daripada hal yang tidak teratur dan tidaksjel

Team spirit (Semangat tim)

Mengacu pada derajat perasaan anggota bahwa dalanisasi terdapat
keadaan saling mempercayai, tolong menolong, ba&bsah dan hubungan
yang baik antar anggota di dalam lingkungan kenjaebut yang diwujudkan

melalui interaksi yang baik dan harmonis dari s¢iuanggota organisasi.
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2. Komitmen Anggota pada Organisasi

Komitmen terhadap organisasi adalah suatu keada@ml@yis yang
merefleksikan suatu keinginan (affective commitiensuatu kebutuhan
(continuance commitment), dan suatu kewajiban (ativ@ commitment) untuk
mempertahankan keanggotaan dalam suatu organisasiponen-komponen
komitmen organisasional menurut Allen dan Meyer9)9(Karina,Th) antara
lain:

a. Affective Commitment

Affective commitment berkaitan dengan hubungan emosional anggota

terhadap organisasinya, identifikasi dengan organiglan keterlibatan
anggota dengan kegiatan di organisasi. Anggotan@masi dengamffective
commitment yang tinggi akan terus menjadi anggota dalam asgankarena
memang memiliki keinginan untuk itu.

b. ‘Continuance Commitment

Continuance commitment berhubungan dengan kesadaran anggota organisasi

akan kerugian yang didapat jika meninggalkan osgEl Anggota

organisasi dengaoontinuance commitment yang tinggi akan terus menjadi
anggota dalam organisasi karena mereka memilikitkélan untuk menjadi

anggota organisasi tersebut.

c. Normative Commitment

Normative commitment menggambarkan perasaan keterikatan untuk terus

berada dalam organisasi karena adanya kesadaram liaimitmen terhadap

organisasi merupakan hal yang seharusnya dilakukan.



34

C. Pengembangan I nstrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalaflasksikologi.
Terdapat dua instrumen yang dipakai dalam penglitigaitu skala iklim
organisasi dan komitmen organisasi.
1. Instrumen Iklim Organisasi

Instrumen yang dipakai untuk mengukur iklim orgasisadalah kuesioner
yang diadaptasi da@limate Survey Questionnaire (CSQ) dari Litwin dan Meyer
(1971) yang merupakan alat ukur untuk mengetaHhim ikrganisasi yang ada
dalam organisasi yang terdiri dari 32 item pertamygang menjaring 6 dimensi
iklim organisasi yaituconformity, responsibility, standards, rewards, clarity, dan
team spirit. Berikut kisi-kisi instrumen iklim organisasi yatgjah diadaptasi.

Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Iklim Organisasi

Variabel Dimensi No. Item Jumlah
n -
Iklim Kerja Conformity 8, 14, 20, 25 2,30 6
Sumber: Responsibility 10, 15, 26 4,21 5
Litwin dan | Sandards 3,9,20 29 4
Meyer (1971) | Rewards 5,16, 22, 27 11, 31 6
Clarity 1,7, 24 13,18 S
Team spirit 6, 23, 28, 32 12, 17 6
Total 32

Instrumen ini digunakan untuk mengungkapkan iklingamisasi yang
dipersepsikan individu dalam organisasi. Jadi petkor yang diperoleh dari

setiap dimensi iklim organisasi yang diukur menggarkan derajat perasaan



35

anggota terhadap tiap dimensi iklim organisasieteus Semakin tinggi skor tiap
dimensi, maka iklim organisasi yang dirasakan bati&u positif. Sedangkan
semakin rendah skor tiap dimensi, maka iklim orgasii yang dirasakan kurang
baik atau negatif. Setiap pernyataan mempunyai ealgenatif jawaban, yaitu

sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangai sétuju. Adapun pola penskoran

untuk tiap jawaban dapat dilihat dalam tabel beriku

Tabel 3.2
Pola Penskoran Skala I klim Organisasi
Pilihan Jawaban Skor Item
Favorable Unfavorable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

2. Instrumen Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi diukur dengan menggunakan &oesi yang
disusun berdasarkan teori komitmen organisasiAléen dan Meyer yang terdiri
dari 39 item pernyataan yang menjaring 3 dimensnikaen anggota yaitu
affective commitment, continuance commitment, dan normative commitment.
Berikut kisi-kisi instrumen komitmen organisasi gatelah disusun berdasarkan

teori Allen dan Meyer.



Tabel 3.3

Kisi-kis Instrumen Komitmen Anggota pada Organisasi
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Variabd

Dimens

Indikator

No. Item

+ -

Jumlah

Komitmen
organisasi
Allen &
Meyer

Affective

commitment

Merasa diri

bagian dari organisas

sebagail, 28

9, 32,
35

Memiliki

emosional

keterikatan

27,29, 10
33, 34,

36, 37

Keinginan

keras

bekerja 2, 25,

11
31

Peduli
keberhasilan

organisasi

terhadap 3, 13, -

23

Menerima nilai-nilai

yang berlaku

7,18 | 20

Bangga

organisasi

akan 4, 5,

12

Continuance

Commitment

Memperhitungkan

keuntungan

dari organisasi

dan26, 30

kerugian jika keluar

14, 24,| 15, 22

Tidak

menemukan alternat

dapat

organisasi lain

16, 38,
f39

Normative

Commitment

Memiliki
terhadap organisasi

loyalitas

6, 17,
21
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Menjaga nama baik8, 19 2
organisasi
Total 39

Instrumen ini digunakan untuk mengungkapkan komitraaggota pada

organisasi. Semakin tinggi skor tiap dimensi, makanitmen anggota pada

organisasi dikatakan tinggi atau kuat. Sedangkamakm rendah skor tiap

dimensi, maka komitmen anggota pada organisastak&a rendah. Instrumen

komitmen organisasi menggunakan pilihan jawabamg&aSetuju, Setuju, Tidak

Setuju, dan Sangat Tidak Setuju”. Adapun pola pamsk Instrumen komitmen

organisasi disajikan dalam tabel 3.4.

Tabel 3.4
Pola Penskoran Skala Komitmen Organisasi
Pilihan Jawaban Skor Item
Favorable Unfavorable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

3. Uji Validitas dan Reliabilitas I nstrumen

a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkanktihdgesahihan

suatu instrumen (Hasan, 2002). Sebuah instrumeatadiin valid apabila

dapat mengungkapkan data dari variabel yang ditditara tepat. Tinggi

rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejaumandiata yang terkumpul

tidak menyimpang dari gambaran tentang validitagyydimaksud (Arikunto,

2006: 168).
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Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan daladua tahap, yaitu
tahap uji validitas isi dan tahap uji validitasniteUji validitas isi dilakukan
untuk menunjukkan sejauhmana item-item dalam tdg#at dari isinya,
memang mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukury@brata, 2005).
Pengujian validitas isi ditentukan melalui pendapaifesional |profesional
judgement) Dalam penelitian ini pengujian validitas isi dilikkan oleh tiga
orangprofessional judger. Ketiga ahli melakukan seleksi terhadap item-item
yang ada dalam instrumen dan memberikan rekomeandagk memperbaiki
item-item yang tidak valid, baik dari segi redaksib ataupun item yang
memiliki makna ganda dengan item lain pada dimgasig sama. Setelah
dilakukan analisis oleh para ahli dan dilakukan bp&an, selanjutnya
instrumen diperbanyak dan di sebarkan kepada aaggganisasi PAS ITB.

Uji validitas item dilakukan dengan cara mengkaidan skor setiap
item dengan skor total item yang dilakukan dengamggunakan korelasi
product moment dan perhitungannya dilakukan dengan bantsaftware
SPSS versi 15.0. Koefisien korelasi dilihat darirefasi item totalnya.
Adapun rumus korelasproduct moment yang digunakan ialah sebagai

berikut:

_ N2 XY = (2 X)(2Y) (Arikunto, 2006:170)
JINZ XZ = (ZX)2INZY? - (V)7

s

Di mana:
Ip . Koefisien korelasproduct moment
N : Jumlah responden

X : Skor rata-rata dari X
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Y : Skor rata-rata dari Y
Suatu kesepakatan umum menyatakan bahwa koefial@htas dapat
dianggap memuaskan apabila melebihi 0,30 (Azwab7R0Akan tetapi jika
jumlah item yang lolos masih tidak mencukupi jumigng diinginkan, kita
dapat mempertimbangkan untuk menurunkan sedikdasbhtiteria menjadi
0,25 sehingga jumlah item yang diinginkan tercagtau setidaknya ada satu
item mewakili satu indikator atau dimensi.
1) Uji ValiditasItem Iklim Organisas
Berdasarkan perhitungan uji validitas item iklimganisasi
terhadap 32 item dengan menggunakan barsnofamare SPSS versi 15.0.
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa hanya 18 geja yang valid.
Secara lebih rinci item-item tersebut dapat dildtelam tabel 3.5.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Item Iklim Organisas

Item Valid Item tidak valid
1,3,6,7,9,10,11,12,13,14,16,17,18,12,4,5,8,15,20,21,24,25,29
22,23,26,27,28 30,31,32

2) Uji Validitasltem Komitmen Organisasi
Berdasarkan perhitungan uji validitas item komitnaganisasi
terhadap 39 item dengan menggunakan barsofamare SPSS versi 15.0.
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa ada 4 itangtidak valid dan
37 item saja yang valid. Secara lebih rinci iteemttersebut dapat dilihat

dalam tabel 3.6.
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Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Item Komitmen Organisas

Item Valid |tem tidak valid
1,2,3,4,5,6,8,9,10,12,13,14,15,16,17,19,20,11,18,22,38
21,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34/35
,36,37,39

b. Uji reliabilitas

Reliabilitas instrumen menunjukkan sejauh manal haasngukuran
dengan alat tersebut dapat dipercaya (Suryabr@®®)2Pengujian reliabilitas
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan rétabikonsistensi internal,
yakni pengujian reliabilitas dengan menggunakan bahtuk instrumen yang
hanya dipakai sekali pada satu kelompok subjek asmgle-trial
administration (Azwar, 2007). Uji reliabilitas instrumen dalamngdtian ini
menggunakan rumuélpha Cronbach yang dihitung dengan menggunakan
bantuansoftware SPSS versi 15.0. Adapun ruméAfpha Cronbach adalah

sebagai berikut:

kg Xap® (Arikunto, 2006:196)
M, = [ ][ 1 2 ]
k-1 o,

Di mana:

ri1 : Reliabilitas instrumen

k : Banyak soal

3 0p? : Jumlah Varians butir

0,% Varians total
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Tinggi-rendahnya reliabilitas, secara empirik djtiltkan oleh suatu
angka yang disebut koefisien reliabilitas. Koefisieeliabilitas memiliki
makna sebagai berikut:

Tabel 3.7

Interpretas koefisien korelas
SKOR KRITERIA

0,00 — 0,20| Derajat reliabilitas hampir tidak akiarelasi sangat lemalh
0,21 - 0,40 Derajat reliabilitas hampir rendah gkasi rendah

0,41 —0,70| Derajat reliabilitas sedang, korelakup berarti

0,71 -0,90| Derajat reliabilitas tinggi, korelasgygi

0,91 —1,00| Derajat reliabilitas tinggi sekali, &lasi sangat tinggi
(Guilford; Soleh, 2005:187)

Hasil perhitungan reliabilitas dengan bantuafiveare SPSS versi
15.0 menunjukkan koefisien reliabilitas instrumédim organisasi sebesar
0,832 dan koefisien reliabilitas instrumen komitnegganisasi sebesar 0,903.
Berdasarkan pedoman interpretasi reliabilitas Ganlford, instrumen iklim

organisasi dan komitmen organisasi tergolong riéia® tinggi.

D. Kategorisas Skala

Pengategorisasian skala merupakan proses penegersébr yang telah
dikonversikan ke dalam klasifikasi evaluatif meriunorma atau kriteria yang
relevan (azwar, 2007). Pengategorisasian dilakaleargan menggunakan teknik
persentil. Pengategorisasian dilakukan dalam duyarg. Secara lebih jelas dapat

dilihat pada tabel 3.8.
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Tabel 3.8
Kategori Skala
Rentang Skor Kriteria
Iklim Organisas | Komitmen Organisasi
X > Psg Positif Tinggi
X < Ps¢ Negatif Rendah

E. Populasi dan Sampel
1. Populas penelitian

Populasi penelitian adalah wilayah generalisasigytardiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karaktetisttentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditak&simpulannya (Sugiyono,
2008: 80). Populasi dalam penelitian ini adalah isermanggota PAS ITB yang
berjumlah 116 orang.
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteriglikg dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2008:81). Artinya, sampel makan bagian dari populasi
yang dijadikan sebagai sumber data yang benar-bereavakili keseluruhan
populasi. Jumlah sampel yang akan dijadikan sebagaiber data dalam
penelitian ini dihitung berdasarkan rumus yang whkkakan oleh Slovin
(Rahayu, 2005:46), sebagai berikut:

_ N
1+ Ne ?

Di mana:
N :Ukuran Populasi

n :Ukuran Sampel

e :Batas Kesalahan (0.1)
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Dari hasil perhitungan yang dilakukan dengan manggan rumus di atas
maka diperoleh jumlah sampel minimal sebanyak 537&hg atau dibulatkan
menjadi 54 orang.

3. Teknik Sampling dan Kriteria Sampel

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampéhtuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam panelini, peneliti
menggunakan teknikandom sampling yakni metode pengambilan sampel secara
acak sehingga semua subjek memiliki kesempatan wamga untuk dipilih
menjadi sampel (Arikunto, 2006).

Sampel yang dijadikan sumber data dalam penelinarberjumlah 54
orang. Adapun yang menjadi kriteria sampel dalameligan ini adalah telah
bergabung dengan organisasi minimal satu semdsiegna mereka dianggap

telah mengenal dan merasakan iklim organisasi.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukaelaetdata dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiy@@®8:147). Sebelum
melakukan analisis terhadap data yang diperoletiykumenentukan teknik
analisis yang akan dipakai terlebih dahulu hardakdkan uji normalitas. Jika
hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data bettissi normal maka teknik
statistik yang digunakan adalah teknik statistikap@etrik. Namun jika hasil uiji
normalitas menunjukkan data tidak berdistribusinmar maka teknik statistik

yang digunakan adalah teknik statistik nonparatetri
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1. Uji Normalitas

Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bdaveasetiap variabel
yang akan dianalisis harus berdistribusi normaéhkarena itu perlu dilakukan
uji normalitas data. Pengujian normalitas distribdsta dilakukan dengan
menggunakai®ne-Sample Kolmogorov-Smirnov melalui bantuaoftware SPSS
versi 15.0. Menurut Santoso (2004) suatu data aldeat berdistribusi normal
apabila hasil perhitungafssymp.Sg (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (Sugihharti,
2009: 72).

Tabe 3.9.

Kriteria Normalitas Data
Normal Tidak Normal

Asym. Sg (2-tailed) > 0.05 Asym. Sig (2-tailed) < 0.05
(Wijaya, 2001; Ariani, 2009: 96)

Hasil perhitungan menunjukkafAsym. Sg. (2-tailed) untuk data iklim
organisasi sebesar 0.900, dan data komitmen osgnisebesar 0.698.
Berdasarkan angka hasil perhitungan tersebut, diipatahui data pada kedua
variabel tersebut berdistribusi normal, dan selayp, data akan diolah dengan
menggunakan statistik parametrik.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk melakukan predilsgberapa tinggi nilai
variabel terikat bila nilai variabel bebas dimangsu (berubah-ubah) (Sugiono,
2008: 188). Pada penelitian ini uji linearitas kilkan dengan menggunakan
bantuansoftware SPSS Versi 15.0. Menurut Field (2000), suatu di#tatakan

linear jika nilai signifikasinya (p) lebih kecil d&.05 (Aryana, 2007).
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Hasil perhitungan dalam tabel ANOVA menunjukkan veahvariabel
iklim organisasi dan komitmen anggota organisasnitie pola hubungan yang
linear, dan selanjutnya data akan diolah dengarggqerakan statistik parametrik.
3. Uji Korelasi

Uji korelasi digunakan untuk menguji hipotesis hogan antara satu
variabel independen dengan satu variabel depen8iegiyono, 2008). Dalam
penelitian ini uji korelasi dilakukan dengan mengakan analisis korelasi
Product Moment melalui bantuansoftware SPSS versi 15.0. Adapun rumus

korelasiProduct Moment adalah sebagai berikut:

(= N2 XY - (2 X)(2Y) (Arikunto, 2006:170)
JINZ X2 (ZX)2INZY2 - (2Y)?]

Di mana:

I, : Koefisien korelasproduct moment
N : Jumlah responden

X : Skor rata-rata dari X

Y : Skor rata-rata dari Y

Untuk menginterpretasikan koefisien korelasi didkamapedoman sebagai

berikut.
Tabel 3.10
Pedoman Inter pretasi Koefisien Kor elasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat kuat

(Sugiono, 2008 : 184)
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4. Uji Koefesien Deter minasi

Uji koefesien determinasi dilakukan untuk mengetadeberapa besar
varian yang terjadi pada variabel Y (komitmen argpaurut ditentukan oleh
varian yang terjadi pada variabel X (lklim orgasi$}aRumus yang digunakan

pada uji koefesien determinasi ini adalah sebagya:

KD = r? x 100%

Di mana:
KD : Koefesien Determinasi

r : Koefeien korelasi

G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan pé&steliti dibagi ke

dalam empat tahapan sebagai berikut:

1) Tahap Persiapan

a. Menentukan variabel-variabel yang akan diukur dgb@melitian ini.

b. Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gambsang jelas
berkaitan dengan variabel-variabel yang akan diteli

c. Menetapkan desain penelitian dan instrumen yang akigunakan dalam
penelitian ini.

d. Menetapkan populasi dan sampel penelitian, sertaentekan teknik
sampling yang akan digunakan.

e. Menyususn proposal penelitian sesuai dengan juahg ykan diteliti.
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3)

a7

Mengajukan proposal penelitian kepada Dewan Pembgn8kripsi untuk
mendapat pengesahan.

Pengajuan surat izin penelitian yang dimulai darugan Psikologi. Setelah
mendapat rekomendasi dari jurusan selanjutnya mega perizinan ke
pihak fakultas dan rektorat yang kemudian dilargatke organisasi PAS ITB.
Tahap Pelaksanaan

Pembukaan dan penyampaian maksud kedatangan penelit

Pembagian angket kepada anggota organisasi PAS ITB.

Memberikan penjelasan mengenai cara pengisian angke

.. Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh sampeépgan.

Penutupan.
Tahap Pengolahan Data
Verifikasi Data

Verifikasi data dilakukan dengan tujuan untuk nmesmek kelengkapan

jumlah angket yang terkumpul dan kelengkapan pemgsngket yang diisi oleh

sampel. Setelah semuanya lengkap baru dilakukagofsran data.

b.

Tabulasi Data

Tabulasi data adalah langkah di mana peneliti kagresemua data yang

diperoleh untuk kemudian dilakukan perhitungan dé@nmenggunakan bantuan

software SPSS versi 15.0.

C.

Penyekoran Data
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Penyekoran data dilakukan dengan menggunakan kesagjoskor yang
telah dibuat dan ditetapkan sebagai acuan dalanemtgan setiap jawaban
sampel.

4) Tahap Penyelesaian

a. Menampilkan hasil analisis penelitian

b. Membahas hasil analisis penelitian berdasrkan yemg dipergunakan

c. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian serta ragi@n rekomendasi

untuk berbagai pihak yang terkait.



